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ABSTRAK

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit
yang menyumbang prevalensi morbiditas yang tinggi pada balita. ISPA
merupakan pembunuh balita pertama di dunia, lebih banyak dibandingkan dengan
penyakit lain seperti AIDS, malaria dan campak. Di dunia setiap tahun
diperkirakan lebih dari 2 juta meninggal karena ISPA (1 balita/15 detik) dari 9
juta total kematian balita. Di antara 5 kematian balita, 1 diantaranya disebabkan
olen pneumonia. Target pengabdian ini yaitu masyarakat, ibu hamil, ibu
bayi/balita, kader dan aparat desa. Pengabdian dilaksanakan dalam bentuk
edukasi/penyuluhan kesehatan pada masyarakat Desa Tilote Kecamatan Tilango
Kabupaten Gorontalo, diharapkan pengabdian ini dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan dan berperilaku hidup bersih
dan sehat serta terjadinya penurunan jumlah penderita ISPA pada balita di
Provinsi Gorontalo khususnya di Desa Tilote Kecamatan Tilango Kabupaten

Gorontalo.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mortalitas dan morbiditas di Indonesia serta negara berkembang masih
merupakan masalah kesehatan yang cukup besar, Kkhususnya angka mortalitas
bayi dan balita masih cukup tinggi. Pada masa bayi dan balita daya tahan atau
antibodi masih dalam keadaan yang belum cukup kuat, sehingga dapat
menimbulkan risiko terjadinya penyakit atau infeksi sangat tinggi (Maitatorum, E.
& Zulaekah, 2011). Berdasarkan SDKI tahun 2018 angka mortalitas bayi di
Indonesia sebesar 24/1.000 kelahiran hidup, sedangkan angka mortalitas balita
32/1.000 kelahiran hidup. Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan
salah satu penyakit yang menyumbang prevalensi morbiditas yang tinggi pada
balita (Schuetz, P. et al, 2012; Nair, H. et al dan Nurwijayanti, 2016).

ISPA merupakan pembunuh balita pertama di dunia, lebih banyak
dibandingkan dengan penyakit lain seperti AIDS, malaria dan campak. Di dunia
setiap tahun diperkirakan lebih dari 2 juta meninggal karena ISPA (1 balita/15
detik) dari 9 juta total kematian balita. Di antara 5 kematian balita, 1 diantaranya
disebabkan oleh pneumonia. Bahkan karena besarnya kematian ISPA ini,
ISPA/Pneumonia disebut sebagai pandemi yang terlupakan atau forgetten
pandemic. Namun, tidak banyak perhatian terhadap penyakit ini, sehingga
pneumonia disebut juga pembunuh balita yang terlupakan atau forgetten killer
children (Unicef/WHO, 2008).

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah daam mengendalikan
penyakit ISPA, diawali tahun 1984 pengendalian ISPA di tingkat global oleh
WHO (Kemenkes, 2012), akan tetapi sampai saat ini, upaya tersebut belum
memperlihatkan hasil yang signifikan. Kasus ISPA masih banyak ditemukan di
masyarakat, sehingga perlu dukungan keluarga dalam melakukan upaya edukasi
dan pencegahan ISPA.

Salah satu upaya untuk menanggulangi masalah kesehatan masyarakat

adalah dengan melaksanakan PIS-PK atau Program Indonesia Sehat dengan



Pendekatan Keluarga. Program tersebut merupakan salah satu program utama
pembangunan kesehatan yang direncanakan pencapaiannya melalui Rencana
Strategi Kementerian Kesehatan 2015-2019, (Prasetyo, 2019). Peningkatan
pengetahuan melalui sosialisasi kepada masyarakat merupakan salah satu hal yang
dapat dilakukan agar masyarakat menyadari bagaimana pentingnya menjaga
Kesehatan sehingga masyarakat dapat terhindar dari berbagai penyakit, terutama
penyakit ISPA.

1.2. Tujuan Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk:
a. Meningkatkan pengetahuan melalui sosialisasi kepada masyarakat tentang
penyakit ISPA.
b. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga Kesehatan

dan berperilaku hidup bersih dan sehat.

1.3 Manfaat

Manfaat jangka pendek yang diharapkan adalah meningkatnya kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan dan berperilaku hidup bersih
dan sehat dan manfaat jangka panjang diharapkan terjadi penurunan jumlah
penderita ISPA di Provinsi Gorontalo khususnya di Desa Tilote Kecamatan

Tilango Kabupaten Gorontalo.



BAB Il
TARGET DAN SASARAN KHALAYAK

2.1 Target Kegiatan

Target pengabdian ini yaitu masyarakat, ibu hamil, ibu bayi/balita, kader

dan aparat Desa Tilote Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo.

2.2 Sasaran Khalayak

Khalayak yang menjadi sasaran strategis dalam pengabdian ini adalah
seluruh masyarakat yang ada di wilayah pemerintahan Desa Tilote Kecamatan

Tilango Kabupaten Gorontalo.



BAB 111
METODE PELAKSANAAN

3.1 Bentuk dan Tema Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
edukasi kesehatan atau penyuluhan dengan Judul kegiatan “Peningkatan
Pengetahuan Tentang Pencegahan Penyakit ISPA pada Masyarakat Desa
Tilote”.

3.2 Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian ini direncanakan akan dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 12 November 2020 di Ruang Aula Kantor Desa Tilote Kecamatan

Tilango Kabupaten Gorontalo.

3.3 Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan Metode Ceramah dan
Diskusi. Pemateri memberikan materi dalam bentuk ceramah dengan bantuan
Power Point yang berisi materi. Selanjutnya dilakukan diskusi dengan peserta

terkait materi yang diberikan.

3.4 Peserta Kegiatan

Peserta kegiatan merupakan masyarakat Desa Tilote Kecamatan Tilango

Kabupaten Gorontalo.

3.5 Materi Kegiatan

Materi pengabdian berisi tentang pengertian, bahaya, tanda-tanda, gejala
dan pencegahan ISPA. Adapun materi presentasi yang disampaikan dalam

pengabdian tersebut terlampir.



BAB IV
BIAYA PENGABDIAN

4.1 Biaya

Biaya pengabdian menggunakan anggaran pribadi pelaksana kegiatan,
sebesar Rp. 1.000.000, dengan ringkasan sebagai berikut. Adapun rincian

anggaran pelaksanaan kegiatan pengabdian terlampir.

Tabel 4.1
Ringkasan Biaya Pengabdian
No Jenis Pengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp)
1 Bahan habis pakai dan peralatan 300.000
2 Perjalanan 200.000
3 Konsumsi 350.000
4 Hadiah 150.000

Jumlah 1.000.000




BAB V
HASIL PENGABDIAN

5.1 Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang “Peningkatan
Pengetahuan Tentang Pencegahan Penyakit ISPA pada Masyarakat Desa
Tilote” di  Aula Kantor Desa Tilote pada tanggal 12 November 2020,
Alhamdulillah dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan pengabdian diikuti
sebanyak 30 orang yang terdiri dari masyarakat dan mahasiswa.

Adapun tahapan kegiatan pengabdian yang telah terlaksana adalah sebagai
berikut:

1. Persiapan Pengabdian
a. Survey lokasi pengabdian melalui kunjungan ke kantor Desa Tilote
b. Permohonan Izin kegiatan secara tertulis maupun tidak tertulis kepada
Kepala Desa Tilote
c. Persiapan materi yang akan disampaikan pada saat pengabdian.
2. Pelaksanaan Pengabdian
a. Pembukaan
Pengabdian diawali dengan acara pembukaan oleh Kepala Desa Tilote.
b. Penyampaian materi
Materi penyuluhan disampaikan kepada masyakarakat yang terdiri dari
kader, ibu hamil, ibu menyusui dan mahasiswa sebagai peserta
kegiatan. Materi disampaikan = 45 Menit.
c. Diskusi/Tanya Jawab
Setelah materi disampaikan, kemudian diberikan kesempatan kepada
peserta untuk menyampaikan pertanyaan. Terdapat 3 orang peserta
yang bertanya.
dengan ringkasan pertanyaan sebagai berikut:
« Peserta 1 : Bertanya tentang bagaimana cara mencegah

penyakit ISPA jika di dalam rumah terdapat perokok aktif.



Selanjutnya pemateri kembali bertanya kepada peserta, jika peserta
berhasil menjawab pertanyaan pemateri makan akan diberikan hadiah.
Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan ISPA dan materi yang telah
disampaikan sebelumnya. Pelaksanaan diskusi dan tanya jawab

dilaksanakan + 30 menit.

3. Penutup dan Evaluasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian ditutup dengan foto bersama dengan peserta.

5.2 Output

Output yang diperoleh dari kegiatan ini adalah masyarakat dan mahasiswa
yang menjadi peserta kegiatan pengabdian ini menjadi lebih paham dan lebih tahu
tentang bahaya ISPA dan manfaat kesehatan yang diperoleh jika menghindaridan
mencegah factor determinan penyebab ISPA. Penilaian tersebut didasarkan atas
respon dan antusiasme peserta dalam menerima materi yang diberikan. Termasuk
respon positif masyarakat dalam berlomba-lomba menjawab pertanyaan secara

benar ketika diberikan pertanyaan oleh pemateri.

5.3 Rekomendasi Tindak Lanjut

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan maka rekomendasi yang kami ajukan
bagi kegiatan ini adalah kegiatan serupa seharusnya dilaksanakan secara kontinyu
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang tentang perilaku hidup
bersih dan sehat terutama pencegahan penyakit menular dan manfaat kesehatan

yang diperoleh jika bisa menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk
penyuluhan dengan tema Peningkatan Pengetahuan Tentang Pencegahan Penyakit
ISPA pada Masyarakat Desa Tilote dapat terlaksana dengan baik dan ouput yang
diharapkan dapat tercapai dengan baik dimana terjadi peningkatan pengetahuan

dari para peserta kegiatan pengabdian.

6. 2 Saran

Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi
yang sama maupun di lokasi yang berbeda dengan sasaran masyarakat yakni
kader, ibu hamil dan ibu menyusui untuk meningkatkan kesadaran dalam

menurunkan prevalensi kejadian ISPA pada masyarakat.
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Draft Agenda Kegiatan Pengabdian
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Rincian Biaya Pelaksanaan Kegiatan

1. Bahan Habis Pakai dan Peralatan

Harga Hrg Peralatan
Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas | Satuan (Rp) (Rp)/Thn
Pengadaan Spanduk Bahan Pelaksanaan Kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000
Pencetakan Kebutuhan dan Pembuatan
Kertas HVS Laporan Kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000
Peralatan Tulis Pencatatan Data Laporan Penelitian 1 Rp.25,000 Rp.25,000
Sewa Kamera Dokumentasi Kegiatan 1 Rp.200,000 Rp.200,000
Surat Menyurat Administrasi Pengabdian 1 Rp.25,000 Rp.25,000
Sub Total Rp.350,000
2. Perjalanan
Harga
Material Justifikasi Perjalanan Kuantitas | Satuan (Rp) Biaya (Rp)/Thn
Biaya survey Transportasi Survei Lokasi 1 Rp.50,000 Rp.50,000
Transportasi Pengantaran surat
Permohonan Izin permohonan 1zin 1 Rp.50,000 Rp.50,000
Transportasi persiapan tempat pelaksanaan
Persiapan Lokasi kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000
Pelaksanaan Kegiatan Transportasi kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000
SUB TOTAL (Rp) Rp.200,000
3. Konsumsi
Harga
Material Justifikasi Kuantitas | Satuan (Rp) Biaya (Rp)/Thn
Konsumsi Peserta Snak Peserta Kegiatan 25 Rp.10,000 Rp.250,000
Konsumsi Pemateri dan
Undangan Snak dan Makan Berat 2 Rp.25,000 Rp.50,000
SUBTOTAL (Rp) Rp.300,000
4. Hadiah
Kado Hadiah Hadiah peserta jika menjawab pertanyaan 3 Rp. 50.000 Rp. 150.000
SUB TOTAL (Rp) Rp.150,000
TOTAL ANGGARAN YANG DIKELUARKAN SELAMA PENGABDIAN Rp.1,000,000
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Absen Peserta

DAFTAR HADIR KEGIATAN
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SOSIALISASI
KESEHATAN MASYARAKAT

SOSIALISASI @

KESEHATAN MASYARAKAT

Tom ¢
“Pongendaln Ponalit (SPA Sebagai paya antuk Mongerangi Angla
Ponderts pods Mosyaralat”

DI LINGKUNGAN DESA TILOTE
2 “.
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PENGENDALIAN PENYAKIT ISPA

SEBAGAI UPAYA UNTUK
MENGURANGI ANGKA PENDERITA
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Kenali ISPA
dan Bahayanya
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Slide 4

Slide 5

1SPA (INFEKSI SAWURAN PERNAFASAN AKUT)

« Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) adalah
infeksi saluran pernafasan akut yang menyerang
tenggorokan, hidung dan paru-paru yang
berlangsung kurang lebih 14 hari.

* ISPA disebabkan oleh bakteri atau virus atau
benda polutan yang masuk melalui saluran
pernafasan.

+ ISPA yang berlanjut menjadi pneumonia (radang
paru-paru) jika tidak segera diobati.

* ISPA yang menjadi pneumonia sering terjadi
pada anak-anak terutama apabila terdapat gizi
kurang dan dikombinasi dengan keadaan
lingkungan yang tidak sehat.
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BAGAIMANA GEJALA ISPA ???

« Anak sering batuk
« Kesulitan bernafas
« Sakit tenggorokan
Pilek, demam
Sakit teling, anak rewel

« Kehilangan nafsu makan

TANDA DAN GEIALANYA GIMANA?
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2). Gejala ISPA sedang

Pernafasan berbunyi seperti mendengkur.
T Pemafasan berbunyi seperi

Bibir atau kulit

/T'Tdak sadar atau

kesadarannya
menurun

Pernatasan
_ berbunyi mengorok
dan tampak gelisah

Sela iga tertarik ke
dalam wakiu
bernapas

ISPA RINGAN

Lol
¥ cukup dilakukan di rumah
tidak perlu dibawa ke dokter atau Puskesmas.
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Slide 11

ISPA SEDANG |
N

Perlu hati-hati

Suhu badan lebih dari 39'C,

harus mendapat pertolongan petugas kesehatan.

BAnzmr A=8

Harus dirawat di rumah sakit
atau puskesmas

Perl ! e c |

#BAGAIMANA MENCEGAH ISPA??
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Hindari berdekatan
dengan r 'derita ISPA
Perbanyak makan dan
minum

Slide 13

Panas (demam) -
memberikan parasetamol
atau dengan kompres

Batuk = memberi obat
batuk yang aman yaitu
ramuan tradisional

Slide 14

EDUKASI BAGI IBU

PEMBERIAN MAKANAN :

Berilah makanan/ASI selama sakit

Perbanyak jumlahnya setelah sembuh

Bersihkan lubang hidung bila mengganggu pemberian
makanan/ASI

PERBANYAK CAIRAN

Berilah minum lebih banyak

Berilah ASI lebih banyak
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Bukalah jendela setiap hari agar udara segar dapat
masuk ke dalam kamar

Jaga kebersihan tempat tidur anak, ganti sprei dan
jemur kasur seminggu sekali

Kenakan anak pakaian yang bersih dan dengan bahan
yang menyerap keringat

Slide 16

Hindari penularan dengan mengurangi anak kontak
dengan anggota keluarga yang sakit

Beri ASI secara teratur

Beri anak makanan yang bergizi

Imunisasi anak denan lengkap

Segera ke saranan kesehatan apabila anak
menunjukkan gejala-gejala ISPA

Slide 17 PERILAKLU HIDUP
BERSIH DAMNM SEHAT
DI RUMAH TANGGA
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(S2) Hasanuddin Makassar
Masyarakat
Strata Satu | Fakultas Kesehatan Umv.ersnas 1997-2002
(S1) Masyarakat Hasanuddin Makassar




RIWAYAT ORGANISASI

Nama Kedudukan dalam Dalam Th. | Nama Pimpinan
Organisasi Organisasi s/d Th. Organisasi
[AKMI
Propinsi Wakil Ketua III 2019-2021 | Pr-irvan SKM,
M.Kes.
Gorontalo
IAKMI. Ketua Departemer} dr. . Hj. Nurinda
Propinsi Pengembangan Profesi dan 2015-2018 .
.. Rahim, MS.
Gorontalo Organisasi
PERSAKMI Adriyanto
Propinsi Ketua II 2014-2018 Abdussamad,
Gorontalo S.KM., M Kes.
[AKMI ,
Propinsi Wakil Ketua II 2010-2013 dr. H. Mas'ud
Ruga Idris
Gorontalo
RIWAYAT PENGABDIAN
JUDUL TAHUN
Pemberdayaan Masyarakat Siaga Covid 19 Dalam Gerakan Masyarakat 2020
Sadar Stunting (Gemasting) Di Masa Pandemi
Pelatihan Antropometri Pada Siswa MIT Al-Ishlah Kota Gorontalo 2019
Peningkatan Pengetahuan Tentang Higiene Perorangan Pada Anak 2018
Sekolah Dasar Negeri 3 Tapa Kecamatan Tapa Kabupaten Bone Bolango
Prevalensi Anemia Dan Status Nutrisi Anak Penderita Malaria
Falciparum Yang Tinggal 2017
Di Daerah Endemik Malaria
Kesehatan Dasar Masyarakat Desa Tilote Kecamatan Tilango Tahun 2016
2016
Studi Kapasitas Paru Masyarakat Buliide Kota Gorontalo 2015




JUDUL TAHUN

Beberapa Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Pneumonia Pada
Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Wongkaditi Kecamatan Kota Utara 2014
Kota Gorontalo

Epidemiologi Penyakit Common Cold Di Wilayah Kerja Puskesmas Toto 2013
Utara Tahun 2010-2012

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ibu Dalam Pemilihan Penolong 2013
Persalinan
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BENARNYA UNTUK DIPERGUNAKAN SEBAGAIMANA MESTINYA.
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